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Besse Ani Kasturi, 2012, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Produksi Padi Di Kabupaten Wajo, dibawah bimbingan Prof. Dr. Hj. 
Rahmatia, M.A (ketua) dan DR. NURSINI, SE.,MA (sekretaris) 
 
Tujuan penelitian untuk mengetahui besarnya pengaruh modal, luas 
lahan garapan, dan tenaga kerja terhadap produksi padi di Kabupaten Wajo. 
 Metode Regresi Linear Berganda dengan menggunakan Eviews, 
menunjukkan bahwa variabel modal dan luas lahan secara positif dan 
signifikan berpengaruh terhadap produksi padi di Kabupaten Wajo, 
sedangkan Variabel tenaga kerja tidak signifikan mempengaruhi produksi 
padi di Kabupaten Wajo.  
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Research objective is to determine the influence of capital, arable land, and 
labor on rice production in Wajo. Multiple linear regression methods using 
Eviews, indicates that the variable capital and land in a positive and 
significant effect on rice production in Wajo, while labor variables did not 
significantly affect rice production Wajo.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Tak dapat dielakkan lagi bahwa pertanian memiliki peran penting di 
setiap pembangunan suatu wilayah, tak terkecuali pada tahap yang terdiri 
atas produksi, pendapatan, atau pun pemasarannya. Hampir seluruh petani 
itu mengutamakan bagaimana cara mereka mampu mengolah modal mereka 
untuk membuat atau memproduksi (Wajo Post, 2012). 
Indonesia yang merupakan negara agraris dengan luas lahan yang 
sangat luas dan keanekaragaman hayati yang sangat beragam. Hal ini 
memungkinkan Indonesia menjadi negara agraris terbesar di dunia. Di 
negara agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai kontribusi penting 
baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok 
masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang 










Tabel 1.1  Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 
Konstan Menurut Lapangan Usaha (Milyar Rupiah) Provinsi Sulawesi 
Selatan 2008-2010 
Lapangan Usaha Tahun 
2006 2007 2008 2009 2010 
Pertanian 18,513.26 20,900.36 12,923.42 13,528.69 13,809.80 
Pertambangan dan 
Penggalian 
5,249.99 5,894.00 4,034.94 3,852.79 4,491.34 
Industri 
Pengolahan 
8,245.34 9,158.55 6,241.44 6,468.79 6,869.43 
Listrik, gas dan air 
bersih 
629.31 721,96 451.00 490,45 529.82 




9,507.87 10,986.58 7,034.56 7,792.10 8,698.81 
Pengangkutan dan 
Telekomunikasi 




3,675.19 4,285.18 2,881.07 3,203.98 3,742.09 
Jasa-Jasa 7,188.24 8,352.14 5,308.83 5,308.83 5,535.55 




Dapat di lihat dari data PDRB Sulawesi Selatan diatas dalam kurung 
waktu 5 tahun dari tahun 2006-2010 lapangan usaha pertanian menyumbang 
lebih besar terhadap PDRB Sulawesi Selatan dibandingkan lapangan usaha 
lainnya, yang menunjukkan bahwa provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
provinsi agraris.  
Hal ini terlihat pada tahun 2006, sumbangan lapangan usaha pertanian 
sebesar 18,513.26 (miliar Rupiah) dan mengalami penurunan di tahun 2008 
sebesar 12,923.42 (miliar Rupiah). Penurunan tersebut mulai mengalami 
peningkatan kembali secara perlahan-lahan di tahun 2009 sebesar 13,528.69 
(miliar rupiah) menjadi 13,809.80 (miliar rupiah) di tahun 2010. 
Kebutuhan akan beras di Indonesia akan terus meningkat dari tahun 
ketahun sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran 
masyarakat terhadap menu gizi. Sehingga diperlukan ketersediaannya dalam 
jumlah yang besar serta mutu yang sesuai. Pertanian juga memikul beban 
masalah besar, yaitu kemiskinan dan penyempitan lahan pertanian semakin 
meningkat. Keadaan yang demikian dengan sendirinya membawa 
ketidakmerataan yang mudah menimbulkan  berbagai bentuk keresahan 
maupun ancaman sosial. Kemiskinan dan penyempitan luas lahan usahatani 
merupakan dua hal yang membentang dihadapan petani Indonesia dan 
merupakan masalah dan hambatan terberat bagi usaha meningkatkan taraf 




hama dan penyakit atau ketidak menentuan iklim maka rumah tangga tani 
akan mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan keluarganya (Nur 
Asri, 2005). 
Pemerintah Kabupaten Wajo mendorong peningkatan pendapatan 
petani melalui program peningkatan produktifitas.  Bupati Wajo, Andi 
Burhanuddin Unru, menyebutkan, selama tiga tahun, ada peningkatan 
pendapatan petani. Peningkatan itu meliputi peningkatan produktivitas hasil 
pertanian dan perkebunan pertanian. Campur tangan Gubernur Sulsel 
melalui dinas terkait dengan program-program andalan membuat perkemba-
ngan di Kabupaten Wajo cukup pesat. Menurut bupati, selama tiga tahun 
terakhir, peningkatan produktivitas padi meningkat dari 3 ton menjadi 7-8 ton. 
Harga gabah kering panen juga mengalami kenaikan, dari Rp2500 menjadi 
Rp3300. Sementara untuk gabah kering giling harganya Rp4300 (Wajo Post, 
2012). 
Lebih jauh ditegaskan oleh Bupati Wajo bahwa luas areal lahan 
pertanian yang ada di Kabupaten Wajo sebanyak 84.555 hektar. Dari jumlah 
itu, 12 ribu hektar di antaranya berpengairan teknis, sisanya sekitar 74 ribu 
hektar masih merupakan Sawah Tadah Hujan Murni. Dengan kondisi itu, 
hanya sekitar 15% yang dipastikan dapat ditanami hingga 2 kali dalam 




tahun 2010 lalu Kabupaten Wajo berhasil mencapai produksi beras sebesar 
338 ribu ton. Besaran produksi ini meningkat 15% dari tahun 2009 yang 
hanya berjumlah 294 ribu ton. Apabila dibandingkan dengan kebutuhan 
konsumsi beras di dalam Kabupaten Wajo, maka terdapat surplus sebesar 
285 ribu ton.  
Kabupaten Wajo berkontribusi terhadap Program Pemerintah Provinsi 
Surplus 2 juta ton sebesar 14%. Menurutnya, potensi produksi beras di 
Kabupaten Wajo sesungguhnya dapat meningkat tajam apabila ditunjang 
oleh infrastruktur pengairan yang memadai dan faktor-faktor pendukung 
pembangunan pertanian lainnya. Untuk tahun 2011, Pemerintah Daerah 
merencanakan penggalian kembali sekitar 27 rawa, agar dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber air irigasi. Dengan kapasitas rawa yang tersedia, maka 
asumsi kemampuan mengairi lahan persawahan diperkirakan mencapai 
4.000 hektar (Wajo Post, 2012). 
Pemerintah Daerah sedang berupaya membangun 1.000 kantong-
kantong air atau embung yang sangat potensial untuk mengairi sawah 
masing-masing 20 hektar atau total 20.000 hektar. Lebih jauh dijelaskan 
bahwa jika hal ini terwujud, maka Kabupaten Wajo akan memiliki total sawah 
beririgasi sebanyak 44 ribu hektar dengan kemampuan berproduksi 2 kali 




menghasilkan sekitar 450 ribu ton beras, atau surplus hingga 400.000 
ton/tahun. 
Apabila angka tersebut dikonversi dalam rupiah, maka tidak kurang 
Dua Trilyun Rupiah pendapatan yang bisa diraup oleh Petani Kabupaten 
Wajo. Sebuah angka yang sangat optimistis, namun tetap bukan sesuatu 
yang mustahil. Sejauh ini, Pemerintah Daerah tetap melakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan pertanian kita. di 
antaranya dengan menyalurkan bantuan berupa 500 unit hand traktor kepada 
para petani. Namun jumlah itu masih jauh dari total kebutuhan kita yang 
mencapai 8.700 unit. Sementara itu, untuk sawah-sawah yang kurang 
memungkinkan mendapatkan air irigasi teknis, diarahkan untuk dimanfaatkan 
sebagai lahan pengembangan peternakan sapi (Kompasiana, 2012).  
Di Kabupaten Wajo sebagai salah satu daerah lumbung padi di 
Sulawesi Selatan dengan luas lahan persawahan sekitar 86.297 Ha tentunya 
menjadi perhatian bagi pemerintah daerah dan para petani pada umumnya. 
Peningkatan produktivitas usahatani melalui peningkatan mutu intensifikasi 
yang dilakukan dengan perbaikan teknologi usahatani merupakan 
pendekatan yang realistis. 
Intensifikasi adalah lembaga atau pola penerapan teknologi 




meningkatkan kualitas dan kuantitas serta produktivitas per hektar (Deptan, 
2000). Usaha intensifikasi bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
sumberdaya alam per satuan luas melalui penerapan teknologi tepat guna, 
peningkatan pemanfaatan semua sarana dan prasarana, diantaranya adalah 
irigasi. Irigasi diperlukan untuk menjamin persediaan air yang cukup bagi 
tanaman sesuai dengan kebutuhannya. 
Pembangunan jaringan irigasi memerlukan dana yang tidak 
sedikit, sehingga membutuhkan modal untuk pengadaannya. Kegiatan 
investasi ini tidak akan sia-sia apabila mampu mendatangkan benefit bagi 
masyarakat secara keseluruhan. Benefit tersebut antara lain berupa 
terjadinya peningkatan produksi padi, sehingga akan menjamin ketersediaan 
pangan. Selain itu, yang tidak kalah pentingnya adalah terjadinya 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani (Badawi, 2008). 
Mempertahankan swasembada beras dan kegagalan dalam 
berusahatani padi serta ketahanan pangan sering kali diakibatkan oleh 
berbagai faktor, diantaranya kondisi saranan dan prasarana produksi yang 
kurang mendukung dan cenderung tidak tersedia, juga kondisi lingkungan 
yang kurang mendukung terutama ketersediaan air, baik yang bersumber 
dari irigasi maupun curah hujan, dan aspek teknologi yang berkaitan dengan 




Penerapan teknologi dalam bidang pertanian tanaman semusim 
khususnya tanaman padi telah banyak dilakukan. Khusus teknologi pada 
aspek budidaya menyangkut pengaturan air, pemupukan yang tepat dan 
pemeliharaan telah diupayakan dengan berbagai metode atau cara dengan 
harapan dapat meningkatkan produksi lahan. Selain itu juga dengan upaya 
penyerapan teknologi pengaturan jarak tanam dilakukan yang berorientasi 
pada peningkatan populasi tanaman per satuan luas lahan sehingga 
memungkinkan juga peningkatan produksi dan peningkatan pendapatan 
petani (Sucipto, 2011). 
Peranan irigasi dalam meningkatkan dan menstabilkan produksi 
pertanian tidak hanya bersandar pada produktivitas saja tetapi juga pada 
kemampuannya untuk meningkatkan faktor-faktor pertumbuhan lainnya yang 
berhubungan dengan input produksi. Irigasi mengurangi resiko kegagalan 
panen karena ketidakpastian hujan dan kekeringan, membuat unsur hara 
yang tersedia menjadi lebih efektif, menciptakan kondisi kelembaban tanah 
optimum untuk pertumbuhan tanaman, serta hasil dan kualitas tanaman yang 
lebih baik. 
Lokasi yang terjamin irigasinya memberikan hasil produksi yang lebih 
tinggi dari pada usaha tani di lokasi yang tidak terjamin irigasinya. Petani 
yang menggunakan irigasi, menggunakan pupuk dan obat-obatan lebih 
banyak dari petani yang tidak menggunakan air irigasi. Hal ini akan 




hasil produksi pertanian, penggunaan irigasi juga diharapkan mampu 
memberikan pengaruh yang positif dalam distribusi pendapatan (Sawiah, 
2005). 
Berdasarkan uraian di atas, maka para petani di Kabupaten Wajo 
dapat meningkatkan pendapatannya melalui sistem pengelolaan faktor-faktor 
produksi pertanian yang terpadu, efektif, dan efisien, yaitu dengan 
menentukan harga jual padi sesuai mutu yang mereka hasilkan dan sesuai 
harga  dasar atau biaya yang dikeluarkan untuk melakukan proses produksi. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, 
maka yang menjadi pokok permasalahan adalah : 
 Apakah modal, luas lahan, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan 
terhadap produksi padi di Kabupaten Wajo. 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan penulisan : 
 Untuk mengetahui besarnya pengaruh modal, luas lahan garapan, 







 Adapun yang menjadi kegunaan dari penulisan : 
1. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi petani tentang faktor 
produksi yang sangat menentukan tingkat produktivitas lahan pada 
petani padi. 
2. Sebagai bahan masukan dan bahan bacaan kepada rekan-rekan 
















BAB  II 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
2.1  Tinjauan Teoritis 
2.1.1  Teori Produksi 
 Teori produksi merupakan analisa mengenai bagaimana seharusnya 
seorang pengusaha atau produsen, dalam teknologi tertentu memilih dan 
mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk menghasilkan 
sejumlah produksi tertentu, seefisien mungkin Suherman, (2000). Produksi 
adalah suatu proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai barang 
tersebut bertambah. Penentuan kombinasi faktor-faktor produksi yang 
digunakan dalam proses produksi sangatlah penting agar proses produksi 
yang dilaksanakan dapat efisien dan hasil produksi yang didapat menjadi 
optimal. 
 Setiap faktor produksi yang terdapat dalam perekonomian adalah 
dimiliki oleh seseorang. Pemiliknya menjual faktor produksi tersebut kepada 
pengusaha dan sebagai balas jasanya mereka akan memperoleh 
pendapatan. Tenaga kerja mendapat gaji dan upah, tanah memperoleh 
sewa, modal memperoleh bunga dan keahlian keusahawanan memperoleh 




tersebut tergantung kepada harga dan jumlah masing-masing faktor produksi 
yang digunakan. Jumlah pendapatan yang diperoleh berbagai faktor produksi 
yang digunakan untuk menghasilkan sesuatu barang adalah sama dengan 
harga dari barang tersebut Sukirno, (2002). 
 Dalam proses produksi, perusahaan mengubah masukan (input), yang 
juga disebut sebagai faktor produksi (factors of production) termasuk segala 
sesuatunya yang harus digunakan perusahaan sebagai bagian dari proses 
produksi, menjadi keluaran (output). Misalnya sebuah pabrik roti 
menggunakan masukan yang mencakup tenaga kerja, bahan baku seperti; 
terigu, gula dan modal yang telah diinvestasikan untuk panggangan, mixer 
serta peralatan lain yang digunakan. Tentu saja setelah proses produksi 
berjalan akan menghasilkan produk berupa roti. Pyndick , Salvatore, (2005) 
menjelaskan bahwa hubungan antara masukan pada proses produksi dan 
hasil keluaran dapat digambarkan melalui fungsi produksi. Fungsi ini 
menunjukkan keluaran Q yang dihasilkan suatu unit usaha untuk setiap 
kombinasi masukan tertentu. 
 
2.1.2 Teori Produksi Pertanian 
 Produksi adalah jumlah hasil. Dalam usaha tani, guna memperoleh 
hasil produksi petani melakukan usaha pengkombinasian faktor-faktor 




bibit dan lain-lain, tenaga kerja, keahlian. Kemudian produktivitas adalah 
kemampuan suatu faktor produksi, seperti luas tanah, untuk memperoleh 
hasil produksi per hektar. Produksi dan produktivitas ditentukan oleh banyak 
faktor seperti kesuburan tanah, varitas bibit yang ditanam, penggunaan 
pupuk yang memadai baik jenis maupun dosis, tersedianya air dalam jumlah 
yang cukup, teknik bercocok tananam yang tepat dan penggunaan alat-alat 
produksi pertanian yang memadai dan tersedianya tenaga kerja . 
 
Dalam kondisi nyata luas dan kesuburan tanah yang dimiliki petani 
adalah berbeda-beda, demikian pula keadaan lingkungan kehidupan sosial 
ekonomi mereka. Dengan perbedaan yang ada ini maka usahatani dapat 
dikelompokkan menjadi: a.) Usahatani yang bersifat subsisten yakni dengan 
cirri-ciri sebagai berikut: 1.Produksi subsisten (subsistence production) 
dengan tingkat komersial yang rendah dan produksi digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga sendiri. 2.Tingkat kehidupan subsisten 
(subsistence living) yakni yang berhubungan dengan kemampuan memenuhi 
tingkat kebutuhan hidup yang minimum. b. Usahatani yang bersifat seperti 
sebuah perusahaan (farm bussines) dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
1.Pengalokasian biaya disesuaikan dengan kegiatan usaha yang dilakukan. 
2.Pencapaian tingkat efisiensi teknis (penggunaan tenaga kerja dan modal) 
agar diperoleh kuantitas produksi yang optimum dan pencapaian tingkat 




Walaupun ada perbedaan seperti apa yang diuraikan di atas, dibalik 
itu ada pula kesamaan diantara petani ini, yakni mereka memandang 
pertanian sebagai suatu sarana pokok untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
 
2.1.3.  Faktor Produksi dan Biaya Produksi 
 Aspek penting dalam proses produksi adalah tersedianya sumber 
daya atau bahan baku yang bisa juga disebut sebagai faktor produksi. 
Sebagaimana halnya dalam ekonomi pertanian maka faktor produksi dapat 
diklasifikasikan  kedalam tiga bagian, yaitu tanah, tenaga kerja dan modal. 
Pengertian tentang faktor produksi dapat disimpulkan sebagai sumber daya 
atau input yang terdiri atas tanah, tenaga kerja, modal dan skill yang 
dibutuhkan atau digunakan sedemikian rupa untuk menghasilkan suatu 
komuditi yang bernilai ekonomi. Kombinasi atas sumber daya tersebut harus 
menunjukkan suatu proses produksi yang efisien, sehingga akan 
meminimalkan pengeluaran dalam biaya produksi. 
 Seorang produsen termasuk petani dalam melaksanakan setiap 
produksinya, tidak akan terlepas dari kewajiban melakukan pengeluaran 
terhadap berbagai input yang akan digunakan untuk menghasilkan sejumlah 
produksi misalnya pada penggunaan  tenaga kerja, pembelian pupuk dan 




dikeluarkan dengan maksud untuk memperlancar kegiatan proses produksi. 
Pengeluaran inilah yang disebut biaya produksi. 
 Dalam proses produksi usaha tani dibutuhkan berbagai macam faktor 
produksi tesebut, baik secara kualitatif maupun kuantitatif dapat 
dikombinasikan dalam penggunaannya. Faktor produksi yang digunakan ini 
ada yang bersifat tetap dan ada yang bersifat variabel. Syarat-syarat yang 
harus dipenuhi oleh petani untuk mampu menciptakan hasil produksi dan 
kemudian meraih pendapatan yang memuaskan adalah memiliki dan 
menguasai faktor produksi yang diperlukan dengan jumlah yang semaksimal 
mungkin dengan kombinasi yang setepat mungkin. 
Jadi biaya dalam hal ini merupakan pengeluaran, akan tetapi semua 
pengeluaran belum tentu dikatakan sebagai biaya produksi. Biaya produksi 
dalam hal ini adalah jumlah yang dikeluarkan dan diukur dalam satuan uang 
termasuk pengeluaran–pengeluaran dalam bentuk pemindahan atas 
kekayaan dan aset, jasa-jasa yang dipergunakan untuk memperoleh barang 
yang dibutuhkan. Biaya  pada umumnya ialah jumlah uang yang dibayar atau 
dibelanjakan untuk suatu produk atau jasa tertentu. Jumlah uang yang 
sebenarnya dikeluarkan atau dibebankan untuk pembelian barang atau jasa. 
Sehubungan adanya biaya dalam proses produksi, maka dikenal pula istilah 
lain yaitu biaya langsung (Direct Cost) dan biaya tidak langsung (Indirect 




secara langsung dibelanjakan atau dikeluarkan untuk memperoduksi suatu 
produk atau jasa. Sedangkan biaya tidak langsung adalah pengeluaran yang 
tidak berhubungan langsung dengan proses produksi seperti biaya sewa, 
penerangan, pemeliharaan, dan sebagainya. 
Sedangkan biaya produksi adalah seluruh biaya upah langsung, biaya 
bahan langsung dan biaya umur pabrik yang dikeluarkan atau dibebankan 
selama satu periode, baik menghasilkan barang jadi maupun setengah jadi. 
Sedangkan Harga Pokok Produksi atau Cost of goods manufactured, adalah 
biaya yang dikeluarkan atau dibebankan untuk memproduksi barang jadi 
yang dihasilkan selama satu periode. 
Dalam menganalisis pembiayaan petani dapat dilakukan dengan 
pendekatan prinsip-prinsip ekonomi dalam mengambil keputusan 
penggunaan biaya dalam produksi pertanian. Dalam proses produksi jangka 
pendek , biaya produksi terdiri dari dua komponen yaitu biaya tetap (Fixed 
Cost) dan biaya Variabel (Variable Cost). Biaya tetatp tidak langsung 
berkaitan dengan outpout sedangkan biaya variabel berubah dengan 
berubahnya output. 
Dalam hubungannya dengan pembiayaan jangka pendek (satu musim 
tanam) baya tetap tidak langsung berkaitan dengan jumlah tanaman yang 




sesuatu atau tidak, misalnya pajak lahan. Biaya variabel secara langsung 
berhubungan dengan jumlah tanaman yang diusahakan dan input variabel 
yang dipakai, misalnya pupuk, bibit, biaya penyiangan dan lain-lain. Biaya 
total petani adalah biaya tetap total ditambah dengan biaya variabel total. 
 Biaya tetap adalah baya yang dikeluarkan untuk penggunaan faktor-
faktor produksi tetap. Semakin banyak output yang dihasilkan, semakin 
rendah biaya tetap untuk menghasilkan setiap satuan output. Jadi, biaya 
tetap rata-rata dalam suatu proses produksi cenderung menurun begitu 
kuantitas output bertambah. 
 Biaya variabel adalah biaya yang digunakan untuk faktor-faktor 
produksi variabel. Semakin banyak pemakaian input variabel akan 
menyumbang output yang semakin sedikit. Hubungan antara input variabel 
dengan hasil produksi didasarkan pada prinsip pertambahan hasil yang 
semakin menurun (the law of deminishing return). 
 Hukum pertambahan hasil yang semakin menurun sangat penting, 
terutama pada sektor pertanian dalam menerangkan beberapa pertambahan 
hasil produksi apabila satu kesatuan biaya variabel ditambahkan kepada 
suatu jumlah biaya tetap yang sudah ada. Jumlah kenaikan hasil pada 
mulanya akan terus bertambah sampai pada suatu saat penambahan satu 




dari jumlah kenaikan hasil sebelumnyadan bila terus ditambahkan ke satu 
kesatuan biaya variabel, maka jumlah kenaikan hasil akan semakin 
berkurang. Analisa ini sangat penting bagi seorang petani dalam 
mempertimbangkan sejauhmana menaikkan hasil produksi persatu bidang 
tanah per kesatuan biaya variabel. 
 Biaya variabel proposional terhadap tingkat intensitas setiap kegiatan, 
namun juga menentukan hasil per hektar, yakni jumlah dan jenis pupuk, bibit, 
pengolahan dan penyiangan sebagian besar menentukan hasil tanaman 
perhektar. Selanjutnya dikatakan biaya tetap hanya memiliki pengaruh kecil 
erhadap tingkat hasil perhektar, karena baya tetap tidakberkaitan dengan 
suatu kegiatan khusus. 
Apabila seorang petani terus manambah biaya variabel dengan jumlah 
dan komposisi biaya tetap sama, mengingat adanya hukum penambahan 
hasil yang semakin berkurang, maka pendapatan maksimal akan diperoleh 
pada saat biaya marginal sama dengan hasil marginal. Pada tingkat volume 
produksi ini, jumlah total pendapatan kotor lebih besar dari jumlah biaya total. 
Sebaliknya, apabila jumlah pendapatan total lebih besar daripada jumlah 
biaya total, tetapi selama jumlah pendapatan total lebih besar daripada 
jumlah total biaya variabel, produsen masih dapat menghasilkan karena 
selisih pendapatan total dan biaya variabel tersebut masih dapat dipakai 




dibayar. Dengan demikian petani berusaha menekan kerugian serendah 
mungkin. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya adalah jumlah pengeluaran baik 
langsung maupun tidak langsungyang dinilai dengan satuan uang dalam 
mencapai suatu tujuan yaitu menghasilkan suatu output dan 
pendapatan.pengeluaran dalam biaya tersebut harus diminimalkan 
sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh sejumlah output atau jumlah 
produksi yang maksimal. 
2.1.4.  Hubungan Antara Modal dan Produksi 
 Modal adalah salah satu faktor produksi yang menyumbang 
pada hasil produksi, hasil produksi dapat naik karena digunakannya alat-alat 
mesin produksi yang efisien. Dalam proses produksi tidak ada perbedaan 
antara modal sendiri dengan modal pinjaman, yang masing-masing 
menyumbang langsung pada produksi. 
Akumulasi modal terjadi apabila sebagian dari pendapatan di tabung 
dan di investasikan kembali dengan tujuan memperbesar output dan 
pendapatan dikemudian hari. Pengadaan pabrik baru, mesin-mesin, 
peralatan dan bahan baku meningkatkan stock modal secara fisik (yakni nilai 




memungkinkan akan terjadinya peningkatan output di masa mendatang 
(Todaro,1998). 
modal adalah barang atau uang yang secara bersama-sama faktor 
produksi, tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang yang baru. 
Pentingnya peranan modal karena dapat membantu menghasilkan 
produktivitas, bertambahnya keterampilan dan kecakapan pekerja juga 
menaikkan produktivitas produksi.  
Modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil 
tidaknya suatu usaha produksi yang didirikan. Modal dapat dibagi sebagai 
berikut : Modal Tetap : Adalah modal yang memberikan jasa untuk proses 
produksi dalam jangka waktu yang relatif lama dan tidak terpengaruh oleh 
besar kecilnya jumlah produksi. Modal Lancar : Adalah modal memberikan 
jasa hanya sekali dalam proses produksi, bisa dalam bentuk bahan-bahan 
baku dan kebutuhan lain sebagai penunjang usaha tersebut. Dapat 
dikemukakan pengertian secara klasik, dimana modal mengandung 
pengertian sebagai “hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih 
lanjut”.  
Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan 
langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah 




yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan 
tenaga kerja menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa baru. 
Modal merupakan unsur pokok usahatani yang penting. Dalam 
pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang bersama-sama dengan 
faktor produksi lainnya dan tenaga kerja serta pengelolaan menghasilkan 
barang-barang baru. Pada usaha produksi, yang dimaksud dengan modal 
adalah lahan/tanah, bangunan-bangunan pertanian, alat-alat pertanian. 
Bahan-bahan pertanian dan uang tunai. 
 
2.1.5.  Hubungan Luas Lahan dan Produksi 
 Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang 
sangat penting dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha 
pertanian. Dalam usaha tani misalnya pemilikan atau penguasaan lahan 
sempit sudah pasti kurang efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin 
sempit lahan usaha, semakin tidak efisien usaha tani yang dilakukan kecuali 
usahatani dijalankan dengan tertib. Luas pemilikan atau penguasaan 
berhubungan dengan efisiensi usahatani. Penggunaan masukan akan 
semakin efisien bila luas lahan yang dikuasai semakin besar. 
 Luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang 




(1).Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-
obatan, dan tenaga kerja. (2) terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar 
daerah itu yang pada akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian 
tersebut. (3). Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha 
pertanian dalam skala luas. 
 Di bidang pertanian, persediaan lahan subur tidaklah tetap. Mengapa 
para petani berpindah-pindah tempat? Karena kesuburan tanah lenyap dalam 
waktu yang pendek, dan mereka tidak mengetahui cara melestarikan 
produktifitas lahan. Bila hasil produksi yang diperoleh dari lahan rendah, 
kesuburan lahan dapat rusak dalam waktu singkat. Daya tahan yang asli dan 
tak kunjung punah dari tanah lapisan atas (the original and inexhaustible 
power of the soil), yang banyak disebut-sebut oleh para ekonom di masa 
silam, sesungguhnya dapat punah. Para petani tidak mengetahui asas-asas 
pemerkayaan dan pelestarian, namun mereka mengetahui kenyataan 
tersebut.  
 Adapun yang mempengaruhi pendapatan petani dilihat dari luas lahan 
yaitu antara penggarap lahan dan pemilik  lahan, penggarap lahan dikenakan 






2.1.6.  Hubungan Tenaga Kerja dan Produksi 
 Pengertian pelatihan bila dikaitkan dengan penyiapan tenaga 
kerja menurut Umar Tirtarahardja dan La Sulo, (1994), “Pelatihan sebagai 
penyiapan tenaga kerja diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik 
sehingga memiliki bekal dasar untuk bekerja”. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Sedarmayanti, (2001) bahwa melalaui pelatihan, seseorang 
dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu, mengenal dan 
mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat memecahkan 
masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian hari. 
Schultz, (1961) berpendapat bahwa investasi dalam modal manusia 
harus fokus pada mendukung individu dalam memperoleh pendidikan, karena 
keterampilan dan pengetahuan yang mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk melakukan pekerjaan produktif. Ia percaya bahwa investasi untuk 
meningkatkan kemampuan ini mengarah ke peningkatan produktivitas 
manusia, yang pada gilirannya menyebabkan tingkat pengembalian positif. 
Pelatihan merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber daya 
manusia, selain kesehatan dan migrasi Schultz, (1961). Pelatihan 
memberikan sumbangan secara langsung terhadap pertumbuhan 
pendapatan nasional melalui peningkatan keterampilan dan produktifitas 
kerja. Teori human capital menjelaskan proses dimana pelatihan memiliki 




Pendapat lain tentang pengertian pelatihan dikemukakan oleh John 
Brubacher yang dikutip Sumitro, (1998) menyatakan bahwa; “Pelatihan 
adalah proses dalam mana potensi-potensi, kemampuan-kemampuan, 
kapasitas - kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-
kebiasaan disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, dengan 
alat (media) yang disusun sedemikian rupa, dan digunakan oleh manusia 
untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai tujuan-tujuan 
yang telah ditetapkan”. 
Salah satu teori berpendapat bahwa investasi sumber daya manusia 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap peningkatan produktivitas. 
Menurut Becker, (1964) peningkatan produktivitas tenaga kerja ini dapat 
didorong melalui pendidikan dan pelatihan serta peningkatan derajat 
kesehatan. 
Schumpeter, (1934) yang mengatakan bahwa pelatihan bagi seorang 
petani akan membuat petani itu lebih dinamis dalam memproduksi hasil 
pertanian untuk diperdagangkan  sehingga memungkinkan adanya tambahan 
pendapatan. Selain itu dengan tingkat pelatihan yang dimiliki, maka wawasan 
dan pengetahuan mereka tentang tata cara bercocok tanam menjadi lebih 





2.1.7.  Hubungan Teknologi Produksi dan Pendapatan 
 Penggunaan sumber daya untuk pertanian  merupakan 
masalah teknologi. Selain itu, penggunaan sumber daya ini tergantung pada 
tingkat teknologi atau metode produksi dari berbagai cara memproduksi yang 
diketahui. Penggunaan Traktor dibanding dengan bajak sawah yang 
menggunakan kerbau, memperlihatkan bahwa penggunaan traktor lebih 
cepat dan lebih efisien dibanding penggunaan kerbau sebagai pembajak 
sawah yang prosesnya lama dan membutuhkan energi yang besar bagi 
pembajaknya. Penggunanan mesin rontok dibandingkan dengan yang 
menggunakan alat patta‟basa (alat untuk memisahkan bulir padi dgn tangkai 
padi)  bahwa yang menggunakan mesin rontok produksinya lebih cepat dan 
efisein dibanding yang menggunakan alat pattabasa yang lama dan energi 
besar. Sehingga dengan menggunakan teknologi maka akan mengurangi 
biaya dan mempercepat produksi dan akan berefek pada pendapatan petani. 
 Andaikan ada penemuan yang memungkinkan suatu negara 
memproduksi dua kali lipat jumlah hasil pertanian ini mungkin diakibatkan 
oleh teknologi yang canggih. Diperkenalkannya teknologi yang melipat 





 Semakin besarnya teknolgi yang diterapkan pada produksi pertanian 
maka akan meningkatkan produktifitas kalau semua sumber daya digunakan 
yang hasilnya lebih meningkatnya batas produksi, yang didalamnya tersirat 
kesimpulan bahwa masyarakat akan menjadi labih makmur, diukur dalam 
peningkatan produksi. 
 
2.2  Tinjauan Empiris 
Landasan empiris merupakan tinjauan yang dilakukan dalam 
penulisan ini berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya mengenai obyek permasalahan yang hampir sama dengan 
permasalahan pada penelitian ini. 
  Nasution, Rusdiah (2008) dengan Judul ”Pengaruh Modal Kerja, Luas 
Lahan dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha Tani Nenas” 
menegemukakan bahwa modal kerja (X1), Luas Lahan, (X2), dan Tenaga 
kerja (X3). Secara serempak berpengaruh positif terhadap produksi nenas 
sedangkan secara parsial Modal kerja (X1) dan tenaga kerja (X2) tidak 
memberikan pengaruh yang yang nyata terhadap produksi nenas sedangkan 
luas lahan berpengaruh nyata terhadap produksi nenas.  
  Desky Syahroel (2007) dengan judul penelitian ” Analisis Faktor-Faktor 




Mengemukakan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi produksi padi yaitu 
luas lahan (X1), jumlah pekerja (X3),  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produksi padi, sedangkan pestisida (X5) juga berpengaruh 
signifikan tetapi pesisida pengaruhnya negatif. Waktu kerja (X2), pupuk (X4) 
dan benih (X6) walaupun mempunyai tanda positif tetapi tidak signifikan 
dalam memproduksi padi sawah di kabupaten Aceh Tenggara. 
Arsyad. L (1997) dengan judul penelitian ”pengelolaan faktor-faktor 
produksi untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani”. 
Mengemukakan bahwa :Perubahan harga atas faktor-faktor produksi sebagai 
harga pokok produksi ternyata mempengaruhi besarnya produksi dan 
pendapatan petani utamanya pada harga pupuk dan pestisida yang pada 
saat itu sulit diperoleh dengan harga terjangkau akibat terjadinya kenaikan 
harga-harga barang dalm negeri. Meningkatkan pendapatan petani, 
mempertahankan mutu dan kualitas hasil prduksi untuk mempertahankan 








2.3.  Kerangka Konsepsional 
 
 
        
 
 
   
 
  
 Dalam membangun pertanian yang maju, tidak hanya membangun 
komoditas pertanian menjadi meningkat baik kuantitas maupun kualitas, 
tetapi yang lebih penting adalah membangun sumberdaya manusia pertanian 
agar mampu melakukan usahatani produktif dan efisien. Kebijakan 
pembangunan pertanian diarahkan pada penciptaan sistem pertanian yang 
mampu memanfaatkan seluruh sumberdaya yang tersedia secara optimal. 
Hal ini ditujukan untuk peningkatan produksi dan produktivitas pertanian, 












 Upaya untuk mengelola lahan pertanian tanaman pangan dalam 
rangka meningkatkan produksi tanaman padi dan produktivitas lahan, dapat 
dilakukan melalui pemanfaatan berbagai faktor produksi secara efektif dan 
efisien. Faktor-faktor produksi yang dimaksud adalah luas lahan, tenaga 
kerja, pendidikan, kelompok usahatani dan sistem pengairan. Keterkaitan dari 
faktor produksi tersebut harus saling mendukung dalam memberikan respon 
terhadap peningkatan hasil produksi tanaman padi. 
2.4.  Hipotesis 
 Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok yang diajukan, maka 
yang menjadi hipotesis adalah diduga bahwa modal, luas lahan, dan tenaga 











BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
  Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memilih lokasi atau 
objek yaitu di Kabupaten Wajo, Kecamatan Maniangpajo dan 
Kecamatan Gilireng. 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
  Metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
1. Penelitian lapangan  (Field Research) yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh penulit dengan jalan langsung ke lapangan 
tempat objek yang akan diteliti dan informasi dari hasil 
wawancara langsung. 
2. Penelitian kepustakan (Library Research) yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan kajian buku-buku serta literature yang 







3.3 Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
konsumen untuk mendapatkan data yang diperlukan, melalui : 
a. Interview (wawancara), yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara mengadakan tanya jawab langsung secara 
lisan terhadap responden. 
b. Kuesioner, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan 
cara memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab 
oleh masyarakat sebagai responden. 
  Data primer bersumber dari para petani yang diperoleh 
langsung dari lapangan.  
2. Data Sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber 
lain yang berfungsi sebagai data pendukung. Yang besarnya 
diperoleh dari : 
a. Buku-buku ataupun laporan-laporan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan, sepanjang masih ada hubungannya 
dengan tujuan penelitian ini agar diperoleh hasil yang 
lebih baik. 
b. Data-data dari BPS maupun instansi-instansi terkait yang 




3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
3.4.1 Populasi 
  Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit atau obyek 
analisa yang ciri-ciri karakteristiknya hendak diduga. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para petani yang berada di Kabupaten Wajo 
dengan total populasi berjumlah 453 orang petani.. 
3.4.2 Sampel 
  Sampel adalah bagian populasi yang hendak diselidiki. 
Berdasarkan Gay dan Diehl (1996) dalam Kuncoro, jumlah sampel 
minimal yang dapat diterima tergantung dari jenis studi yang dilakukan. 
Untuk studi deskriptif, sampel 10% dari populasi dianggap merupakan 
jumlah amat minimal sedangkan untuk populasi yang lebih kecil 
setidaknya 20% mungkin diperlukan. Untuk studi korelasional, 
dibutuhkan minimal 30 sampel untuk menguji ada tidaknya hubungan. 
  Pengambilan sampel dilakukan di Kecamatan Maniangpajo : 
Desa Tangkoli dan Desa Bola Mallimpong. Dan di Kecamatan Gilireng 
: Desa Mamminasae dan Desa Abbattireng. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode sampel acak sederhana 
(Simple Random Sampling) yang artinya semua populasi memiliki 




sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 petani di 
Kabupaten Wajo. 
3.5 Metode Analisis 
Untuk membahas permasalahan dan membuktikan hipotesis 
yang telah dikemukakan, metode analisis yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Analisis kualitatif (Deskriptif) yaitu menganalisis data tentang 
faktor-faktor produksi pertanian dan banyaknya produksi padi 
yang dihasilkan. 
2. Metode Regresi Linear Berganda untuk menghitung besarnya 
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi harga dasar gabah 
terhadap pendapatan petani dinyatakan dengan fungsi berikut : 
Y= f(X1,X2,X3)………….…………………………..………………(1) 
 Atau dirumuskan dalam bentuk fungsi coob-douglass, menjadi : 
Y = β0+X1
β1+X2
β2 + X3 
β3   ………………………………………..(2) 
 Akan lebih mempermudah penyelesaian dengan menggunakan 
bentuk logaritma natural (ln), yaitu : 






 Y   =  Produksi Padi     
 β0   =  Konstanta 
 X1  =  Modal     
 X2  =  Lahan     
 X3  =  Tenaga Kerja 
 µ     =  Error term 
 β0    =  Konstanta 
 
3.6 Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini meliputi pengujian 
serempak (uji-f), pengujian individu (uji-t), dan pengujian ketetapan 
perkiraan (R2), uji asumsi klasik yang meliputi multikolinearitas, 







3.6.1 Uji Statistik  
1. Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari 
variabel independen (X) dalam menerangkan variabel 
dependen (Y). Koefisien determinasi digunakan untuk 
menghitung seberapa besar varian dan variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. 
Nilai R2 paling besar 1 dan paling kecil 0 (0 < R2 < 1). Bila R2 
sama dengan 0 maka garis regresi tidak dapat digunakan 
untuk membuat ramalan variabel dependen, sebab variabel-
variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak 
mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. 
 Tidak ada ukuran yang pasti berapa besarnya R2 untuk 
mengatakan bahwa suatu pilihan variabel sudah tepat. Jika R2 
semakin besar atau mendekati 1, maka model makin tepat 
data. Untuk data servei yang berarti bersifat cross section, 
data yang diperoleh dari banyak responden pada waktu yang 
sama, maka nilai R2 = 0,3 sudah cukup baik. 
2. Pengujian Signifikan Simultan (Uji f-test statistik) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. 




independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain 
perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat 
dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dimana 
tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Analisis 
koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 
besar pengaruh variabel independen (modal, luas lahan, 
tingkat pendidikan, sistem pengairan, tenaga kerja, kelompok 
usahatani) terhadap variabel dependen (pendapatan petani). 
3. Pengujian Signifansi Parameter Individual (Uji t-test 
statistik) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen secara sendiri-sendiri 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan 
perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara nyata. 
 Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap 
dependen secara individu dapat dilihat hipotesis berikut: H1 : 
β1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : β1 > 0 → berpengaruh positif, 
H1 : β1 < 0 → berpengaruh negative. Dimana β1 adalah 




hipotesis. Biasanya nilai β dianggap nol, artinya tidak ada 
pengaruh variabel X1 terhadap Y. bila thitung < ttabel maka H0 
diterima (tidak signifikan). Uji t digunakan untuk membuat 
keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat 
signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 Untuk membuat pembahasan lebih tajam dan terarah, amak 
dibuat definisi variabel-variabel yang digunakan : 
 
- Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama 
dengan faktor produksi lainnya menghasilkan barang-barang 
baru, yaitu produksi pertanian dalam satuan Rupiah 
perpanen. 
- Lahan, yaitu tanah atau tempat yang menjadi media untuk 
menanam padi. Lahan dihitung dengan satuan hectare (ha) 
perpanen. 
- Tenaga kerja adalah jumlah tenaga yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dalam usahatani, yang 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Pertanian Kabupaten Wajo 
Tabel 4.1 Luas Lahan dan Produksi Tanaman Pangan 




Luas Panen (ha) 
 
Produksi (ton) 
2006 79 436 356 367 
2007 92 966 322 342 
2008 117 748 550 772 
2009 94 738 100 924 
2010 100 924 443 763 
Sumber: Data diolah, Wajo Dalam Angka, BPS 
 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor 
dominan dalam perekonomian Kabupaten Wajo dan Kabupaten Wajo 
merupakan salah satu penyangga pangan di propinsi Sulawesi Selatan. Dan 




selain untuk memenuhi kebutuhan pokok masyarakat sektor ini juga 
mempunyai peranan yang besar dalam penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 
2007 terjadi peningkatan luas panen dari 79.436 Ha menjadi 92.966 Ha, 
tetapi jumlah produksi mengalami penurunan. Pada tahun 2007 Kabupaten 
Wajo mampu memproduksi padi sebanyak 322.342 ton (menurun sebebsar 
9,55%), luas panen sebebsar 92.966 Ha.  
Kecamatan Majauleng merupakan penghasil padi terbesar di tahun 
2007 yakni mencapai 43.820 ton. Kecamatan Pammana merupakan 
kecamatan dengan tingkat produktivitas lahannya yang tertinggi yang 
mencapai 37,45 kwintal per hektar. Meskipun dari tahun 2008 hingga 2010 
kontribusi sektor pertanian cenderung menurun, namun secara keseluruhan 
sektor ini masih mendominasi struktur perekonomian. Pada tahun 2010 
kontribusi sektor pertanian adalah 36,73 persen. 
Produksi tanaman palawija yang sedikit naik perkembangannya 
adalah kedelai. Selama yang sama produksi kedelai meningkat rata-rata 
84,92 persen pertahun sehingga pada tahun 2010 mencapai sekitar 4,67 juta 
ton, rata-rata luas panen kedelai selama tahun 2008-2010 adalah sekitar 
3.400 ribu ha dengan peningkatan sebesar 94,47 persen pertahun. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu diupayakan percepatan 




yang ada selama ini sehingga bisa menjadi komoditi andalan yang mampu 
bersaing di pasaran baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Tabel 4.2 Data PDRB Menurut Sektor Ekonomi Kabupaten 
Wajo Tahun 2006-2010 
Tahun 2006 2007 2008 2009 2010 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1. Pertanian 41,72 41,57 41,04 40.74 39.21 
2. Pertambangan/Penggalian 5,41 5,37 4,80 4.76 4.84 
3. Industri Pengolahan  6,63 6,69 6,43 8.12 8.11 
4. Listrik, Gas, & Air Bersih  0,65 0,62 0,58 0.60 0.62 
5. Bangunan  2,39 2,46 2,46 3.42 3.76 
6. Perdagangan, Hotel & 
Rest. 
22,38 22,17 22,04 21.29 21.94 
7. Angkutan dan 
Komunikasi 
4,97 4,98 4,72 5.44 5.75 
8. Keuangan, Persew & Jasa 
Persh. 
4,28 4,25 4,11 4.80 5.33 
9. Jasa-Jasa 11,57 11,89 13,82 10.82 10.44 
Produk Domestik Regional 
Bruto 
100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 




 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 
cerminan berhasil atau tidaknya pelaksanaan pembangunan yang 
dilaksanakan oleh suatu daerah. Dan juga merupakan cerminan seluruh nilai 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu wilayah dalam satu tahun. Dari 
Tabel 4.2 Data PDRB Menurut Sektor Ekonomi Kabupaten Wajo Tahun 
2009-2010, dapat dilihat bahwa di antara 9 sektor tersebut sektor pertanian 
masih menempati urutan tertinggi. Kemudian disusul oleh sektor 
perdagangan dan selanjutnya sektor jasa-jasa. 
 
4.1.2 Geografis dan Demografis Kabupaten Wajo 
 Kabupaten Wajo terletak pada posisi 3039‟-4016‟ Lintang Selatan dan 
119053‟-120027 Bujur Timur, merupakan daerah yang terletak di tengah-
tengah Propinsi Sulawesi Selatan dan pada zone tengah yang merupakan 
suatu depresi yang memanjang pada arah laut tenggara dan terakhir 
merupakan selat. Batas wilayah Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara : Kabupaten Luwu dan Kab. Sidenreng    
Rappang 
- Sebelah Timur : Teluk Bone 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng 




Luas Wilayahnya adalah 2.506,19 Km2  atau 4,01% dari luas Propinsi 
Sulawesi Selatan dengan rincian penggunaan lahan terdiri dari lahan sawah 
87.975 ha (35,10%) dan lahan kering 162.644 ha (64,90%). 
 Sampai dengan akhir tahun 2011 wilayah Kabupaten Wajo tidak 
mengalami pemekaran, yaitu tetap menjadi 14 wilayah kecamatan. 
Selanjutnya dari keempat-belas wilayah kecamatan tersebut, wilayahnya 
dibagi lagi menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut desa atau 
kelurahan. Tetap sama dengan kondisi pada tahun 2008, wilayah Kabupaten 
Wajo terbentuk dari 48 wilayah yang berstatus Kelurahan dan 128 wilayah 
yang berstatus Desa. Jadi secara keseluruhan, wilayah Kabupaten Wajo 
terbagi menjadi 176 desa/kelurahan. 
 Masing-masing wilayah kecamatan tersebut mempunyai potensi 
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang berbeda meskipun 
perbedaan itu relative kecil, sehingga pemanfaatan sumber-sumber yang ada 
relatif sama untuk menunjang pertumbuhan pembangunan di wilayahnya. 
Penduduk Kabupaten Wajo tahun 2011 sebanyak 388.173 jiwa, dan terdiri 
dari penduduk laki-laki sebanyak 185.148 jiwa dan penduduk perempuan 
sebanyak 203.025 jiwa. Berdasarkan data penduduk di publikasi ini, sex ratio 
penduduk Kabupaten Wajo pada tahun 2011 sebesar 91,19 persen dan rata-




0,72 persen. Kepadatan penduduk Kabupaten Wajo sebesar 154 jiwa/km2 
dan hampir 99,4 persen beragama Islam. 
 Potensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki Kabupaten Wajo terus 
dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk. Hal itu dapat 
dilihat dari Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kabupaten Wajo dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011, nilai PDRB atas 
dasar harga berlaku di Kabupaten Wajo mengalami peningkatan sekitar 
23,04 persen dibandingkan dengan nilai PDRB tahun 2010, sedangkan untuk 
nilai PDRB atas harga konstan tahun 2000, mengalami kenaikan sebesar 
10,93 persen. 
 Sampai saat ini sektor pertanian masih merupakan sektor yang 
menjadi sumber pendapatan terbesar di Kabupaten Wajo dibandingkan 
sektor-sektor perekonomian lainnya. Hal itu digambarkan oleh peranan 
masing-masing sektor ekonomi dalam pembentukan Produk Domestik 








Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kabupaten Wajo Tahun 2006-2010 
Kecamatan 2006 2007 2008 2009 2010 
Sabbangparu 25.318 25.702 25.737 25.725 25.834 
Tempe 54.689 55.039 55.598 56.486 61.121 
Pammana 30.949 31.172 31.266 31.252 31.276 
Bola 20.272 19.412 19.496 19.309 19.384 
Takkalalla 20.060 19.757 20.030 20.304 20.640 
Sajoanging 19.444 19.157 19.280 19.339 18.807 
Penrang 15.839 15.223 15.430 15.489 15.705 
Majauleng 32.261 31.125 31.535 31.708 31.329 
Tanasitolo 36.946 39.742 40.121 40.201 39.271 
Belawa 30.502 30.896 31.001 31.235 31.985 
Maniangpajo 14.091 15.763 15.817 15.846 15.966 
Gilireng 11.347 11.074 11.321 11.339 11.043 
Keera 20.437 21.356 21.536 21.795 21.734 
Pitumpanua 41.783 41.766 42.353 42.422 41.978 
Jumlah 370.093 373.938 377.184 382.450 386.073 
Sumber : Wajo Dalam Angka, BPS 
Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa jumlah penduduk Kabupaten Wajo yang 
terbagi atas 14 kecamatan. Dari tahun ke tahun Kecamatan Tempe 




membuat Kecamatan Tempe menduduki peringkat pertama jumlah penduduk 
terbanyak. Kemudian jumlah penduduk terbanyak kedua adalah Kecamatan 
Pitumpanua. Dan ketiga adalah Kecamatan Tanasitolo. 
 
4.1.3 Deskripsi Responden Terhadap Penggunaan Faktor-Faktor 
Produksi 
Tabel 4.4 Distribusi Tenaga Kerja Per sektor dan PDRB Lapangan 
Usaha di Kabupaten Wajo Tahun 2006-2010 
Uraian 2006 2007 2008 2009 2010 
Sektor Pertanian 
(%) 
63,41 58,09 55,94 55,53 53,34 
Sektor 
Perdagangan (%) 
12,00 17,67 17,75 18,12 14,72 
Sektor Jasa (%) 8,85 8,20 8,59 26,33 14,47 
Sumber : Wajo Dalam Angka 2011, BPS 
 Berdasarkan Tabel 4.4 total penduduk usia kerja (15 tahun ke atas), 
sekitar tiga perlima penduduk Kabupaten Wajo termasuk dalam angkatan 
kerja. Tingkat partisipasi angkatan kerja mengalami penurunan dari tahun 
2009 yang sebesar 64,01 persen menjadi 63,70 persen pada tahun 2010. 




dikarenakan persentase penduduk usia kerja  yang berkerja meningkat 
selama dua tahun terakhir yaitu dari 54,46 persen dari 2009 menjadi 95,21 
persen di tahun 2010. Tingkat pengangguran semakin menurun selama 
2009-2010. Pada tahun 2009 tingkat pengangguran terbuka tercatat sekitar 
5,76 persen. Angka ini turun menjadi 4,79 persen pada tahun 2010. 
 Berdasarkan perbandingan menurut tiga sektor utama, pilihan bekerja 
di sektor pertanian masih mendominasi pasar kerja di Kabupaten Wajo 
dengan persentase sebesar 53,34 persen pada tahun 2010, yang diikuti oleh 
sektor jasa dengan persentase sebesar 14,47 persen. Sementara pekerja 
sektor sekunder perdagangan hanya sebesar 14,47 persen. Komposisi 
tersebut tampaknya banyak mengalami perubahan selama kurun waktu 
2009-2010. 
4.2 Deskripsi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peningkatan produksi 
padi yang diukur dari banyaknya hasil produksi padi yang dihasilkan oleh 
petani di Kabupaten Wajo, besar kecilnya dipengaruhi oleh modal petani, 
luas lahan garapan, dan jumlah tenaga kerja. 
4.2.1  Penggunaan Modal Terhadap Produksi Padi 
 Tabel 4.5 ini merupakan distribusi responden berdasarkan modal yang 




berkisar Rp. 2.300.000,00 hingga lebih dari Rp. 13.800.000,00 per panen. 
Sebanyak 120 responden petani padi Kabupaten Wajo dengan pembagian 2 
wilayah penelitian yaitu Kecamatan Gilireng 60 responden petani padi dan 
Kecamatan Maniangpajo 60 responden (petani padi) memproduksi padi 
berkisar 1 sampai lebih dari 6 ton per panen. 
Di Kecamatan Gilireng, sebanyak 4 responden (petani padi) yang 
memiliki modal berkisar Rp. 1.000.000,00 sampai Rp. 2.900.000,00 per 
panen menghasilkan produksi padi sebesar 1 sampai 3 ton per panen. 
Terdapat 1 responden (petani padi) yang memiliki modal berkisar Rp. 
1.000.000,00 sampai Rp. 2.900.000,00 dengan hasil produksi berkisar 4-6 
ton. Selanjutnya, petani padi yang memiliki modal berkisar Rp. 3.000.000,00 
sampai Rp. 4.900.000,00 yang menghasilkan produksi padi 1 sampai 3 ton 
per panen yaitu sebanyak 20 responden (petani padi), 19 responden (petani 
padi) yang menghasilkan 4 sampai 6 ton per panen dengan modal Rp. 
3.000.000,00 sampai Rp. 4.900.000,00 dan 1 responden (petani padi) yang 
menghasilkan lebih dari 6 ton produksi padi per panen. Sedangkan, terdapat 
15 responden (petani padi) yang memiliki modal di atas Rp. 5.000.000,00 dan 
memproduksi 1 sampai 3 ton padi per panen. 
Untuk Kecamatan Maniangpajo, terdapat 2 responden (petani padi) 




sebanyak 1 sampai 3 ton per panen, 29 responden (petani padi) 
menghasilkan 4 sampai 6 ton dan lebih dari 6 ton  produksi padi per panen. 
 

























3-4,9 24 20 1 0 0 0 45 
> 5 15 0 0 2 29 29 75 
Total 60 60 120 
Sumber: Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Oktober 2012 
  Hal ini menunjukkan bahwa, produksi padi di Kabupaten Wajo 
didominasi oleh petani padi di Kecamatan Maniangpajo yang memiliki modal 






4.2.2  Deskripsi Luas Lahan Terhadap Produksi Padi 
Tabel 4.6 merupakan distribusi responden (petani padi) berdasarkan 
luas lahan yang dimiliki petani di Kabupaten Wajo. Luas lahan tersebut 
berkisar 1 sampai lebih dari 6 ha. Berdasarkan Tabel 4.6 dari 120 responden 
(petani padi) masing-masing 60 responden di Kecamatan Gilireng dan 
Kecamatan Maninangpajo Kabupaten Wajo. 
Di Kecamatan Gilireng, terdapat 20 responden (petani padi) yang 
memiliki luas lahan sebesar 2 ha dengan hasil produksi berkisar 1 sampai 3 
ton per panen dan 19 responden (petani padi) yang menghasilkan 4 sampai 6 
ton produksi padi per panen dengan luas lahan sebesar 2 ha. Petani padi 
yang memiliki luas lahan sebesar 3 ha dengan hasil produksi 1 sampai 3 ton 
terdapat 10 responden (petani padi) dan 11 responden (petani padi) yang 
memiliki lahan sebesar 3 ha dengan hasil produksi sebanyak 4 sampai 6 ton 
padi. Sedangkan di Kecamatan Maniangpajo terdapat 6 responden (petani 
padi) yang memiliki luas lahan sebesar 3 ha dengan hasil produksi sebanyak 
1 sampai 3 ton padi, 18 responden (petani padi) yang menghasilkan produksi 
padi di atas 6 ton dengan luas lahan sebesar 3 ha.  
Terdapat 11 responden (petani padi) yang luas lahannya 4 ha dengan 
hasil produksi berkisar 1 sampai 3 ton, 7 responden (petani padi) yang 




11 responden (petani padi) yang luas lahannya sebesar 4 ha dengan 
menghasilkan 1 sampai 3 ton produksi padi per panen dan 12 responden 
(petani padi) yang memiliki luas lahan sebesar 5 ha dengan hasil produksi 
padi sebesar 1 sampai 3 ton,per panen dan 5 responden (petani padi) yang 
luas lahannya sebesar 5 ha yang menghasilkan produksi padi berkisar 4 
sampai 6 ton per panen. 
 





Kecamatan Gilireng Kecamatan Maniangpajo 
1-3 4-6 >6 1-3 4-6 >6 
2 20  19  0  0  0  0  
3 10  11  0  6  18  24  
4 0  0  0  11  7  18  
5 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 12  5  18  
Total 60 60 
Sumber: Data Primer Responden Kabupaten Wajo, Oktober 2012 
Untuk petani padi yang memiliki luas lahan sebesar 2 ha di Kecamatan 
Gilireng dengan Kecamatan Maniangpajo adalah 39 responden (petani padi). 




Kecamatan Maniangpajo, kemudian selisih klasifikasi luas lahan 4 ha adalah 
18 responden (petani padi)  untuk Kecamatan Maniangpajo dan selanjutnya 
selisih klasifikasi luas lahan 5 ha adalah 18 responden untuk Kecamatan 
Maniangpajo. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan terluas terdapat di 
Kecamatan Maniangpajo. 
 
4.2.3  Penggunaan Tenaga Kerja Terhadap Produksi Padi 





Kecamatan Gilireng Kecamatan  
Maniangpajo 
1-3 4-6 >6 1-3 4-6 >6 
2 22  11  0  0  0  0  
3 19  8  0  0  12  18  
4 0  0  0  0  16  10  
5 0  0  0  0  2  2  
Total 60 60 




 Berdasarkan Tabel 4.7 jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan per 
panen, di Kecamatan Gilireng terdapat 22 responden (petani padi) yang 
memerlukan 2 tenaga kerja untuk menghasilkan produksi padi sebanyak 1 
sampai 3 ton. Dan 11 responden (petani padi) yang menghasilkan 4 sampai 6 
ton produksi padi dengan memerlukan 2 tenaga kerja. 19 responden (petani 
padi) yang memerlukan 3 tenaga kerja untuk menghasilkan produksi padi 
berkisar 1 sampai 3 ton. Dan 8 responden (petani padi) yang menghasilkan 
produksi padi berkisar 4 sampai 6 ton dengan memerlukan 3 tenaga kerja. 
Sedangkan di Kecamatan Maniangpajo terdapat 12 responden (petani padi) 
yang memerlukan 2 orang tenaga kerja untuk menghasilkan 4 sampai 6 ton 
produksi padi. 18 responden (petani padi) dengan 3 orang tenaga kerja 
menghasilkan produksi padi di atas 6 ton. Kemudian 16 responden (petani 
padi) dengan 4 orang tenaga kerja dapat menghasilkan produksi padi 
berkisar 4 sampai 6 ton. 10 responden (petani padi) yang memerlukan 4 
orang tenaga kerja dengan hasil produksi padi sebanyak di atas 6 ton. 
Selanjutnya, 2 responden (petani padi) yang memerlukan tenaga kerja 5 
orang untuk menghasilkan produksi padi berkisar 4 sampai 6 ton, 2 
responden (petani padi) dengan 5 orang tenaga kerja menghasilkan di atas 6 
ton per panen. 
 Dilihat dari total jumlah tenaga kerja di Kecamatan Gilireng dan 




maka semakin banyak pula jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan. Ini 
ditunjukkan pada Kecamatan Maniangpajo yang memerlukan lebih banyak 
tenaga kerja agar dapat menghasilkan produksi padi yang lebih tinggi per 
panen. 
 
4.3 Analisis Statistik  dan Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan program aplikasi EViews-
3.0 untuk pengolahan data yaitu pengujian model, mencari koefisien tiap 
variabel dan pengujian hipotesis. 
4.3.1  Analisis Statistik 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
berganda yang merupakan persamaan regresi dengan 2 (dua) atau lebih 
variabel (Gujarati, 2003) untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 








Tabel 4.8 Hasil Regresi Linear Berganda 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C -8.835910 1.050287 -8.412850 0.0000 
X1 (Modal) 0.610613 0.070414 8.671723 0.0000 
X2 (Luas Lahan) 0.483374 0.156286 3.092886 0.0025 
X3 (Tenaga Kerja) 0.102399 0.193561 0.529027 0.5978 
R-squared 0.639378     Mean dependent var 1.426664 
Adjusted R-squared 0.630052     S.D. dependent var 0.466573 
S.E. of regression 0.283786     Akaike info criterion 0.351569 
Sum squared resid 9.341969     Schwarz criterion 0.444485 
Log likelihood -17.09414     F-statistic 68.55551 
Durbin-Watson stat 0.632061     Prob(F-statistic) 0.000000 
Sumber: Lampiran, data diolah, 2012 
 Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi padi. Dengan nilai coefficient sebesar 0.610613 
persen dan dapat kita lihat pula dari hasil uji dimana prob sebesar 0.0000, 
dikatakan signifikan karena nilainya < 0.5 persen. Luas lahan berpengaruh 
signifikan terhadap produksi padi dengan nilai coefficient sebesar 0.483374 
persen dan nilai prob sebesar 0.0000, dikatakan signifikan karena nilainya < 
0.5 persen. Tenaga Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi 




sebesar 0.5978, dikatakan tidak berpengaruh signifikan karena nilainya > 0.5 
persen.  
Jumlah sampel (N) dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 
responden. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan dalam penelitian ini 
menghasilkan R-squared sebesar 0.639378. R-squared digunakan untuk 
menentukan bagus tidaknya korelasi/variasi model hasil regresi, dan hasil R-
squared penelitian diatas menunjukkan varian model bagus.  
4.3.2  Uji Statistik 
 4.3.2.1 Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel 
independen (X) dalam menerangkan dependen variabel (Y). Koefisien 
determinasi digunakan untuk seberapa besar varian dan variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. Nilai R2 paling 
besar 1 dan paling kecil 0 ( 0 < R2  < 1). Bila R2 sama dengan 0 maka garis 
regresi tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan variabel dependen, 
sebab variabel-variabel yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi tidak 
mempunyai pengaruh varian variabel dependen adalah 0. 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, luas lahan, dan tenaga 
kerja terdapat produksi padi  diperoleh nilai R2 sebesar 0,639378 yang 




dijelaskan oleh variasi variabel modal, luas lahan, dan tenaga kerja. 
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 36,07 dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang belum dimasukkan dalam model sehingga R2 sebesar 0,639378 
dinyatakan bahwa model valid. 
4.3.2.2 Pengujian Signifikan Simultan (Uji-f) 
  Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam 
model dapat dilakukan dengan uji simultan (uji-f). pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat dalam 
model secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Algifari, 2000). 
  Dari hasil regresi pengaruh variabel modal, luas lahan, dan tenaga 
kerja terhadap produksi padi, maka diperoleh ftabel sebesar 3,073763 (α : 5% 
dan df : 120-3 = 117) sedangkan fstatistik / fhitung sebesar 68.55551. Sehingga, 
fstatistik>ftabel (68.55551 > 3,073763). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
4.3.2.3 Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji-t) 
  Uji statistic-t dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar 
pengaruh variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Regresi pengaruh 




Kabupaten Wajo, dengan α 5% df : 117, maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 
1,9801. 
1. Pengaruh Modal Terhadap Produksi Padi 
 Dengan nilai nilai thitung =  8.671723 dimana nilai ttabel = 1,9801. 
Nilai thitung mempunyai nilai yang lebih besar dari ttabel, sehingga modal 
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap produksi 
padi di Kabupaten Wajo. Apabila modal meningkat 1% maka produksi 
modal sebesar 0.610613% dengan asumsi variabel lain konstan. 
 Modal berkorelasi positif dengan produksi padi di Kabupaten 
Wajo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar modal yang dimiliki 
oleh petani padi, maka semakin banyak pula produksi padi yang 
dihasilkan. 
 
2. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi Padi 
 Dengan nilai thitung > ttabel ( 3.092886 > 1,9801)Nilai koefisien 
untuk variabel luas lahan adalah 0.483374 sehingga variabel luas 
lahan mempunyai pengaruh hubungan yang positif dan signifikan 
terhadap produksi padi di Kabupaten Wajo. Ketika luas lahan 
bertambah sebesar 1% maka produksi padi meningkat sebesar 
0.483374% diasumsikan variabel lain tetap. Hubungan yang positif 




dimiliki petani padi, maka akan meningkatkan hasil produksi padi di 
Kabupaten Wajo. 
3. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Padi 
 Nilai koefisien untuk variabel tenaga kerja adalah  0.102399 
dimana tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi 
padi di Kabupaten Wajo.  
 
4.3.3  Uji Asumsi Klasik 
 4.3.3.1 Uji Multikolinearitas 
  Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi 
yang kuat di antara variabel-variabel bebas (X) yang diikutsertakan 
dalam pembentukan model regresi linear (Gujarati, 1997). Untuk 
mendeteksi multikolinearitas dengan menggunakan EViews-3.0 dapat 
dilakukan dengan melihat korelasi antar variabel bebas (Correlation 
Matrix). Pada tabel 4.9 Correlation Matrix menunjukkan bahwa tidak 
terjadi multikolinieritas pada model persamaan, karena semua variabel 






4.4 Interpretasi Hasil Regresi 
 Penggunaan metode Ordinary Least Square (OLS), diperoleh nilai 
seperti pada tabel 4.8 untuk melihat pengaruh variabel modal, luas lahan, 
dan tenaga kerja terhadap produksi padi di Kabupaten Wajo. 
1. Konstanta atau Intersep 
 Berdasarkan hasil estimasi data dalam model regresi, 
terdapat nilai konstanta sebesar -8.835910 yang bernilai negatif. 
Hal ini menunjukkan bahwa, tingkat nilai rata-rata produksi padi 
pada petani berkecenderungan turun ketika variabel penjelas tetap. 
Untuk interpretasi hasil regresi variabel independen, akan 
dijelaskan di bawah ini : 
   Modal, Hasil regresi menunjukkan bahwa modal 
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang juga dilakukan oleh Nasution Rusdiah 
(2008) mengenai pengaruh modal terhadap produksi padi di Desa 
Nambongan, Daerah Istimewa Yogyakarta bahwa modal 
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi. 
Semakin besar modal yang dimiliki oleh petani, maka 




Sehingga jumlah modal akan mendorong peningkatan hasil 
produksi padi yang dihasilkan oleh petani. 
    Luas Lahan, hasil penelitian ini untuk variabel luas lahan, 
yaitu jumlah luas lahan berpengaruh dan signifikan terhadap 
produksi padi di Kabupaten Wajo. Hal ini sesuai dengan Desky 
Syahroel (2007) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi padi di Kabupaten Aceh Tenggara, mengemukakan 
bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produksi padi. 
Semakin luas lahan yang dimiliki petani maka semakin 
besar produksi padi yang dihasilkan. Luas lahan yang memadai 
dan didukung dengan tingkat kesuburan tanah yang baik, maka 
akan meningkatkan produksi padi yang akan dihasilkan. 
    Tenaga Kerja, berdasarkan hasil regresi, tenaga kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi yang berarti 
tidak sesuai dengan hipotesis awal bahwa variabel tenaga kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di Kabupaten Wajo. 
Hal ini disebabkan karena banyak ataupun sedikitnya jumlah 
tenaga kerja yang dipekerjakan pada lahan pertanian tidak 




dihasilkan, melainkan mengutamakan keahlian, dan keuletan para 
tenaga kerja. Bisa saja lahan yang luas dikerjakan oleh sedikit 
tenaga kerja tapi mereka memiliki kemampuan yang lebih sehingga 
dapat mengiefisienkan waktu produksi dan dapat pula 
meningkatkan hasil produksi padi. 
  Hasil regresi ini berbeda dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Arsyad.L (1997) yang meneliti jumlah tenaga kerja 
yang mempengaruhi produksi padi di Kota Medan. Variabel tenaga 
kerja pada penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan 

















  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada variabel 
modal, luas lahan, dan tenaga kerja terhadap produksi padi di Kabupaten 
Wajo, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1.) Variabel modal secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap 
produksi padi di Kabupaten Wajo. Semakin besar modal yang 
dimiliki, maka semakin meningkat pula hasil produksi padi yang 
dihasilkan. Sehingga jumlah modal mendorong peningkatan hasil 
produksi padi. 
2.) Variabel luas lahan secara positif berpengaruh terhadap produksi 
padi di Kabupaten Wajo. Semakin luas lahan yang dimiliki maka 
semakin banyak pula produksi padi yang dapat dihasilkan. Luas 
lahan yang cukup dan didukung oleh kondisi tanah yang subur 
maka akan dapat meningkatkan hasil produksi padi. 
3.) Variabel tenaga kerja tidak signifikan mempengaruhi produksi padi 
di Kabupaten Wajo. Jumlah tenaga kerja tidak semata-mata 




disebabkan karena berapapun banyaknya tenaga kerja yang 
diperkerjakan tetapi apabila tidak memiliki keahlian yang cukup 
memadai maka akan mempengaruhi hasil produksi padi. Walaupun 
hanya sedikit tenaga kerja yang digunakan tetapi memiliki keahlian 
yang cukup maka secara tidak langsung akan mempengaruhi 
jumlah peningkatan hasil produksi padi. 
 
5.2 Saran 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 
merekomendasikan agar : 
1. modal dipergunakan sebijaksana mungkin demi adanya 
kelanjutan produksi padi. Modal tidak hanya digunakan dalam 
per panen tapi dapat juga digunakan pada musim panen 
selanjutnya.  
2. Adapun pengolahan tanah yang akan digarap oleh petani 
semestinya terus berusaha untuk dapat menggunakan mesin-
mesin canggih yang canggih dan mengikuti penyuluhan 
pertanian agar petani dapat mengetahui penggunaan teknologi 





3. Untuk Pemerintah Daerah atau pun pihak-pihak yang terkait 
dengan pertanian kiranya lebih intensif memberikan 
penyuluhan, pelatihan pada para petani agar petani dapat 
meningkatkan produktivitas. 
4. Para pengusaha untuk membantu dalam hal finansial, dimana 
pengusaha memberikan pinjaman modal kepada petani atau 
pun melakukan kerja sama dengan petani dengan cara bagi 
hasil. 
5. Yang terpenting selanjutnya adalah masalah tenaga kerja. Para 
tenaga kerja harus diberikan penyuluhan, bimbingan, dan 
pelatihan guna meningkatkan keterampilan dan keahlian 
mereka. Jika keahliannya meningkat maka produktivitasnya 
juga akan meningkat dan dapat bekerja secara efektif dan 
efisien.  
6. Untuk mewujudkan semua ini, tentunya harus ada komunikasi 
yang terjalin antara petani dan pemerintah setempat, terkhusus 
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Lampiran A Kuisioner 
KUISIONER 
 
► Nama       : 
► Alamat Lengkap     : 
Kecamatan / Desa     : 
► Umur       : 
► Tingkat Pendidikan     : 
► Jumlah Keluarga     : 
► Status Pernikahan     : 
► Pekerjaan Lain     : 
► Berapa besar modal yang Anda gunakan :  
► Luas lahan garapan yang Anda gunakan :  
► Berapa banyak pekerja yang Anda gunakan  : 
sekali panen  
► Sistem pengairan yang Anda gunakan :  




 penyuluhan tentang pertanian  
1. Jenis pupuk apa yang Anda gunakan selama proses panen 
(bubuk/cair) ? 
2. Seberapa besar kemungkinan gagal panen yang Anda alami selama 
setahun ? 
3. Seberapa banyak pestisida yang digunakan pada lahan Anda ? 
4. Apa kendala yang Anda temui selama proses penggarapan sampai 
dengan proses panen ? 
5. Apa saran Anda terhadap Dinas (instansi terkait), untuk kemajuan 



























1 2 2300000 2 2 
2 2 2300000 2 2 
3 2 4600000 2 2 
4 2 4600000 2 2 
5 2 4600000 2 2 
6 2 4600000 2 2 
7 2 4600000 2 2 
8 2 4600000 2 2 
9 2 4600000 2 2 
10 2 4600000 2 2 
11 2 4600000 2 2 
12 2 4600000 2 2 
13 2 4600000 2 2 
14 2 4600000 2 2 
15 3 4600000 2 2 
16 4 4600000 2 2 
17 4 4600000 2 2 
18 4 4600000 2 2 
19 4 4600000 2 2 




21 4 4600000 2 2 
22 4 4600000 2 2 
23 4 4600000 2 2 
24 5 4600000 2 2 
25 2 4600000 2 2 
26 2 4600000 2 2 
27 2 4600000 2 2 
28 2 4600000 2 2 
29 2 4600000 2 2 






31 2300000 5 2 2300000 
32 4600000 5 2 4600000 
33 4600000 5 2 4600000 
34 2300000 3 3 2300000 
35 4600000 3 3 4600000 
36 6900000 3 3 6900000 
37 6900000 3 3 6900000 
38 6900000 3 3 6900000 
39 6900000 3 3 6900000 
40 6900000 3 3 6900000 
41 6900000 3 3 6900000 
42 6900000 3 3 6900000 
43 6900000 3 3 6900000 
44 6900000 3 3 6900000 
45 6900000 3 3 6900000 
46 6900000 3 3 6900000 




48 6900000 3 3 6900000 
49 6900000 3 3 6900000 
50 6900000 3 3 6900000 
51 6900000 3 3 6900000 
52 6900000 3 3 6900000 
53 6900000 3 3 6900000 
54 6900000 3 3 6900000 
55 6900000 3 3 6900000 
56 6900000 3 3 6900000 
57 6900000 3 3 6900000 
58 6900000 3 3 6900000 
59 6900000 3 3 6900000 






61 4 9200000 3 3 
62 4 9200000 3 3 
63 4 9200000 3 3 
64 4 9200000 3 3 
65 4 9200000 3 3 
66 4 9200000 3 3 
67 5 9200000 3 3 
68 5 11500000 3 3 
69 5 11500000 3 3 
70 7 11500000 3 3 
71 7 11500000 3 3 
72 7 11500000 3 3 









91 4 2300000 4 4 
92 4 4600000 4 4 
93 4 4600000 4 4 
94 4 4600000 4 4 
95 4 4600000 4 4 
96 4 4600000 4 4 
97 4 4600000 4 4 
98 4 11500000 4 4 
99 5 11500000 4 4 
74 7 11500000 3 3 
75 8 11500000 3 3 
76 8 11500000 3 3 
77 8 11500000 3 3 
78 8 11500000 3 3 
79 8 11500000 3 3 
80 8 11500000 3 3 
81 8 11500000 3 3 
82 8 11500000 3 3 
83 8 11500000 3 3 
84 8 11500000 3 3 
85 8 11500000 3 3 
86 9 11500000 3 3 
87 9 11500000 3 3 
88 4 4600000 4 3 
89 6 6900000 5 3 




100 6 11500000 4 4 
101 7 11500000 4 4 
102 7 11500000 4 4 
103 7 11500000 4 4 
104 8 11500000 4 4 
105 9 13800000 4 4 
106 8 13800000 4 4 
107 8 13800000 4 4 
108 6 6900000 5 4 
109 6 6900000 5 4 
110 8 6900000 5 4 
111 7 6900000 5 4 
112 7 6900000 5 4 
113 5 9200000 5 4 
114 5 11500000 5 4 
115 6 11500000 5 4 
116 6 11500000 5 4 
117 5 4600000 5 5 
118 7 4600000 5 5 
119 6 11500000 5 5 
120 8 11500000 5 5 
 
 
Lampiran C Rekap Data Logaritma Natural 
Y X1 X2 X3 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
1.098612 15.34157 1.098612 0.693147 
1.386294 15.34157 1.386294 1.386294 
1.386294 15.34157 1.386294 1.386294 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 




0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
1.098612 15.34157 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.34157 1.386294 1.386294 
1.386294 15.34157 1.386294 1.386294 
1.386294 15.34157 1.386294 1.386294 
1.386294 16.25786 1.386294 1.386294 
1.609438 15.34157 1.609438 1.609438 
1.94591 15.34157 1.609438 1.609438 
1.609438 16.03471 1.609438 1.386294 
1.609438 16.25786 1.609438 1.386294 
1.791759 16.25786 1.609438 1.386294 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
1.791759 16.25786 1.609438 1.609438 
2.079442 16.25786 1.609438 1.609438 
0.693147 14.64842 0.693147 0.693147 
 
 
1.098612 15.34157 0.693147 0.693147 
1.386294 15.34157 0.693147 0.693147 






1.386294 15.34157 0.693147 0.693147 
1.386294 15.34157 0.693147 0.693147 
1.386294 15.34157 0.693147 0.693147 
1.386294 15.34157 0.693147 0.693147 
1.386294 15.34157 0.693147 0.693147 
1.386294 15.34157 0.693147 0.693147 
1.609438 15.34157 0.693147 0.693147 
1.386294 15.34157 1.386294 1.386294 
0.693147 14.64842 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
0.693147 15.34157 0.693147 0.693147 
1.098612 14.64842 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 





1.098612 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 15.74703 1.098612 1.098612 
1.386294 16.03471 1.098612 1.098612 
1.386294 16.03471 1.098612 1.098612 
1.386294 16.03471 1.098612 1.098612 
1.386294 16.03471 1.098612 1.098612 
1.386294 16.03471 1.098612 1.098612 
1.386294 16.03471 1.098612 1.098612 
1.609438 16.03471 1.098612 1.098612 
1.609438 16.25786 1.098612 1.098612 
1.609438 16.25786 1.098612 1.098612 
1.94591 16.25786 1.098612 1.098612 
1.94591 16.25786 1.098612 1.098612 
1.94591 16.25786 1.098612 1.098612 
1.94591 16.25786 1.098612 1.098612 
1.94591 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 





2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.079442 16.25786 1.098612 1.098612 
2.197225 16.25786 1.098612 1.098612 
2.197225 16.25786 1.098612 1.098612 
1.386294 14.64842 1.386294 1.386294 
0.693147 14.64842 1.609438 0.693147 
1.609438 15.34157 1.609438 0.693147 
1.609438 15.34157 1.609438 0.693147 
1.791759 16.25786 1.609438 1.386294 
1.386294 15.34157 1.386294 1.098612 
1.609438 16.25786 1.386294 1.386294 
1.791759 16.25786 1.386294 1.386294 
1.94591 16.25786 1.386294 1.386294 
1.94591 16.25786 1.386294 1.386294 
1.94591 16.25786 1.386294 1.386294 
2.079442 16.25786 1.386294 1.386294 
2.197225 16.44018 1.386294 1.386294 
1.791759 15.74703 1.609438 1.098612 
1.791759 15.74703 1.609438 1.386294 
1.791759 15.74703 1.609438 1.386294 
2.079442 15.74703 1.609438 1.386294 
1.94591 15.74703 1.609438 1.386294 
1.94591 15.74703 1.609438 1.386294 
1.386294 16.03471 1.609438 1.098612 
2.079442 16.44018 1.386294 1.386294 









Dependent Variable: Y 
Method: Least Squares 
Date: 11/07/12   Time: 18:55 
Sample: 1 120 
Included observations: 120 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -8.835910  1.050287 -8.412850  0.0000 
X1  0.610613  0.070414  8.671723  0.0000 
X2  0.483374  0.156286  3.092886  0.0025 
X3  0.102399  0.193561  0.529027  0.5978 
R-squared  0.639378     Mean dependent var  1.426664 
Adjusted R-squared  0.630052     S.D. dependent var  0.466573 
S.E. of regression  0.283786     Akaike info criterion  0.351569 
Sum squared resid  9.341969     Schwarz criterion  0.444485 
Log likelihood -17.09414     F-statistic  68.55551 
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